





BAB III  
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
3.1 Kerangka Konseptual 
Kerangka konsep merupakan susunan kontruksi logika yang diciptakan untuk 
menjelaskan vatriabel yang diteliti. Tujuan dengan adanya kerangka konsep adalah 
untuk membuat fokus peneliti untuk lebih terarah sehingga memudahkan peneliti 
dalam menyusun hipotesis dan memudahkan dalam mengidentifikasi fungsi variabel 












Faktor – Faktor Yang 
Mempengaruhi Tidur :  
 Faktor Status 
Kesehatan  
 Stres Emosional 
 Pengunaan Obat-
Obatan 
 Faktor Lingkungan 




Aspek Kuantitas Tidur  
 TST (Total Sleep Time) 
 SL (Sleep Latency) 
 SE (Sleep Efficiency) 














Pelepasan serum serotonin dari sel 
khusus yang ada di pons dan batang 
otak (BSR) 
khusus yang ada di pons dan batang 







  = Diteliti 
  = Tidak Diteliti 
Berdasarkan kerangka konsep di atas, dapat diketahui bahwa status kesehatan, 
stres emosional, penggunaan obat-obatan dan lingkungan merupakan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi serta menyebabkan gangguan tidur seseorang, yang 
nantinya faktor tersebut akan berpengaruh pada kuantitas tidur yang dimiliki. Salah 
satu penatalaksanaan untuk meningkatkan kuantitas tidur pada santri adalah dengan 
melaksanan wudhu sebelum tidur dimana wudhu sendiri memiliki beragam manfaat 
yaitu dapat mempengaruhi kontraksi dari otot-otot penggerak wajah dan 
memperlancar sirkulasi darah perifer sehingga dapat menimbulkan efek positif berupa 
efek relaksasi pada wajah, meningkatkan daya konsentrasi, mengurangi serta 
meminimalisir tingkat kecemasan, stress dan depresi. Gerakan pada wudhu juga dapat 
menstimulasi saraf vagus, seperti pada saat  membasuh wajah dan berkumur dengan 
air dingin dapat merangsang saraf vagus, Saraf  vagus bekerja   dengan   mempengaruhi   
zat   kimia   seperti   dopamin,   GABA,   dan serotonin (Dreher,  2017). Setelah itu 
sistem pengaktivasi retikularis akan terjadi pelepasan serotonin dari sel khusus yang 
ada di pons dan batang otak tengah (BSR) dimana serotonin memiliki efek 
menenangkan serta menyiapkan otak dan tubuh untuk tidur (Schwartz 2015). 
Melalui kerangka di atas, penelitian ini menggunakan kerangka konseptual 
dengan variabel dependen berupa kuantitas tidur dan variabel independen yaitu wudhu 





3.2 Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis adalah dugaan maupun jawaban sementara dari pertanyaan atapun 
rumusan masalah penelitian yang harus diuji kebenarannya antara dua atau lebih 
variabel yang nantinya dapat menjawab pertanyaan yang ada di dalam penelitian, serta 
mampu memberikan petunjuk penelitian baik dalam pengumpulan, interpretasi dan 
analisis data (Nursalam, 2016). 
H1:   terdapat hubungan wudhu sebelum tidur terhadap kuantitas tidur pada Santri 
Pondok Pesantren Nurul Huda Mergosono Malang. 
